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ABSTRAK

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan pemahaman ma-
syarakat terhadap pencegahan penularan COVID-19; (2) meningkatkan partisipasi masyarakat ter-
hadap langkah pencegahan penularan COVID-19; (3) meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
penyebaran informasi kepada pihak lain mengenai langkah pencegahan penularan COVID-19; (4)
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberdayakan pihak lain untuk dapat melakukan
pencegahan penularan COVID-19. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ni dilaksanakan dari
tanggal 1 Mei 2020 hingga 19 Juni 2020 di wilayah Semplon RT 06 RW 01, Kemirirejo, Magelang
Tengah, Kota Magelang. Sasaran dari kegiatan ini adalah untuk semua warga masyarakat wilayah
Semplon dari berbagai umur. Jenis kegiatan yang dilakukan termasuk pada preventif dan promotif
kesehatan masyarakat terhadap COVID-19. Semua program yang berinteraksi langsung dengan mas-
yarakat dilakukan secara door to door untuk meminimalkan transmisi dan mendukung peraturan pe-
merintah untuk meminimalkan kerumunan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) masyarakat telah memahami pentingnya
melakukan pencegahan penularan COVID-19 melalui Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan juga
physical distancing, (2) masyarakat telah dapat secara aktif melakukan langkah pencegahan penular-
an COVID-19, (3) masyarakat telah dapat membagikan informasi kepada pihak lain mengenai lang-
kah pencegahan penularan COVID-19, (4) masyarakat telah dapat memberdayakan pihak lain untuk
melakukan langkah pencegahan penularan COVID-19.

Kata Kunci: Covid-19, Pandemi, Relawan

ABSTRACT

The objectives of this community service activity are: (1) increasing public understanding of the
prevention of transmission of COVID-19; (2) increasing community participation in steps to prevent
transmission of COVID-19; (3) increasing public participation in disseminating information to other
parties regarding steps to prevent transmission of COVID-19; (4) increasing community participa-
tion in empowering other parties to be able to prevent transmission of COVID-19. This community
service activity was carried out from May to June 2020 in the Semplon RT 06 RW 01, Kemirirejo,
Central Magelang, Magelang City. The target of this activity is for all residents of the Semplon area
of various ages. The types of activities carried out include preventive and promotive public health
against COVID-19. All programs that interact directly with the community are carried out door to
door to minimize transmission and support government regulations to minimize crowds while ob-

101



WEBINAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT

Peran Perguruan Tinggi dalam Pemberdayaan Masyarakat di Era New Normal

Unit Pengelola Kuliah Kerja Nyata (UPKKN) LPPM UNS
8 Oktober 2020

serving health protocols. The results of these community service activities are: (1) the community has
understood the importance of preventing the transmission of COVID-19 through a Clean and Healthy
Lifestyle (PHBS) and also physical distancing, (2) the community has been able to actively take steps
to prevent transmission of COVID-19, (3) the public has been able to share information with other
parties regarding steps to prevent transmission of COVID-19, (4) the community has been able to

empower other parties to take steps to prevent transmission of COVID-19.

Keywords: Covid-19, Pandemic, Volunteers

PENDAHULUAN

Di awal tahun 2020, dunia digemparkan
dengan merebaknya virus baru yaitu corona-
virus jenis baru (SARS-CoV- 2) dan penyakitnya
disebut Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).
Diketahui, asal mula virus ini berasal dari Wu-
han, Tiongkok, dan ditemukan pada akhir De-
sember tahun 2019 (Yuliana, 2020). Corona Vi-
rus Disease-19 (COVID-19) merupakan penyakit
menular yang menyebabkan gangguan dalam
sistem pernafasan. COVID-19 telah dinyatakan
sebagai pandemi dunia oleh WHO dan ditetap-
kan pemerintah sebagai bencana non alam be-
rupa wabah penyakit yang perlu dilakukan lang-
kah-langkah penanggulangan terpadu termasuk
keterlibatan seluruh komponen masyarakat (Ke-
menterian Kesehatan Rl, 2020).

Saat ini (tanggal 21 Juni 2020) di Indone-
sia tercatat sebanyak 45.029 pasien positive
COVID-19, 17.883 pasien sembuh (positive
COVID-19), 2.429 pasien meninggal (positive
COVID-19) (Gugus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19, 2020). Untuk wilayah Kota Magelang
sampai dengan tanggal 21 Juni 2020, tercatat
sebanyak 33 pasien positive COVID-19, dengan
4 pasien meninggal (positive COVID-19), dan
289 ODP (Orang Dengan Pemantauan), 61 PDP
(Pasien Dengan Pengawasan) (Dinas Kesehatan
Kota Magelang, 2020). Dengan semakin ban-
yak ditemukan orang yang terinfeksi COVID-19
penting bagi setiap warga masyarakat untuk
lebih aware akan kondisi pandemik ini. Dalam
upaya menurunkan angka orang yang terinfek-
si COVID-19 perlu kesadaran masyarakat untuk
bersama-sama melakukan langkah pencegahan
yang dimulai dari individu dan diharapkan dapat
berdampak pada kondisi di masyarakat. Ada be-
berapa cara yang dapat dilakukan untuk mence-
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gah infeksi dan memperlambat transmisi dari
COVID-19 antara lain: mencuci tangan secara
teratur dengan sabun dan air, atau bersihkan
dengan handrub berbasis alkohol, pertahankan
jarak minimal 1 meter dengan orang lain, hindari
menyentuh wajah, menutup mulut dan hidung
saat batuk atau bersin, tetap dirumah jika Anda
merasa tidak sehat, jangan merokok atau aktivi-
tas lain yang melemahkan paru-paru, dan ber-
latih menjaga jarak dengan menghindari per-
jalanan yang tidak perlu dan hindari kerumunan
(WHO, 2020).

Universitas Sebelas Maret (UNS) melalui
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LPPM) dalam kegiatan pengabdian kepada ma-
syarakat turut berkontribusi bersama masyarakat
dalam menghadapi COVID-19 ini. Dengan meli-
batkan mahasiswa sebagai Relawan UNS Tang-
gap Wabah COVID-19, diharapkan dapat ber-
peran langsung dan berkontribusi dalam upaya
pencegahan penularan dari COVID-19 ini melalui
masing-masing program yang dilaksanakan oleh
para mahasiswa. Tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah: (1) Masyarakat se-
makin mengerti pentingnya melakukan pence-
gahan penularan COVID-19; (2) Masyarakat
dapat secara aktif melakukan langkah pencegah-
an penularan COVID-19; (3) Masyarakat dapat
membagikan informasi yang didapat kepada
pihak lain (keluarga atau tetangga) mengenai
langkah pencegahan penularan COVID-19; (4)
Masyarakat dapat memberdayakan pihak lain
(keluarga atau tetangga) untuk dapat melakukan
langkah pencegahan penularan COVID-19.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ni dilaksanakan dari tanggal 1 Mei 2020 hing-
ga 19 Juni 2020 (dimulai dari persiapan hingga
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pelaksanaan program) di wilayah Semplon RT
06 RW 01, Kemirirejo, Magelang Tengah, Kota
Magelang. Sasaran dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah semua warga ma-
syarakat wilayah Semplon dari berbagai umur
guna memaksimalkan pencapaian tujuan dari
kegiatan ini. Jenis kegiatan yang dilakukan ter-
masuk pada preventif dan promotif kesehatan
masyarakat terhadap COVID-19, seperti yang
juga disampaikan oleh Gubernur Jawa Tengah,
Ganjar Pranowo (Pemerintah Provinsi Jawa Te-
ngah, 2020)

Terdapat empat program kegiatan pengab-
dian kepada masyarakat yang dilaksanakan se-
caralangsung dan juga penyampaian secara lisan
dengan metode edukasi kepada masyarakat.
Adapun jenis kegiatan yang dilaksanakan vyaitu
(1) edukasi terkait PHBS (langkah cuci tangan,
etika batuk, dan penggunaan masker) dan ten-

Tabel 1. Jenis Kegiatan dan Indikator Keberhasilan

No. Jenis Kegiatan

tang physical distancing dengan media leaflet
yang dibagikan, (2) pembagian masker dan
handsanitizer kepada warga masyarakat RT, (3).
Penempelan poster edukasi terkait di papan
pengumuman RT di wilayah Semplon RW 01, (4)
sosialisasi informasi terkait langkah pencegahan
penularan COVID-19. Semua program yang ber-
interaksi langsung dengan masyarakat dilakukan
secara door to door untuk meminimalkan trans-
misi dan mendukung peraturan pemerintah un-
tuk meminimalkan kerumunan, dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Berdasarkan program kerja yang telah di-
susun berdasarkan kebutuhan masyarakat, maka
hasil kegitan pengabdian kepada masyarakat
di wilayah Semplon RT 06 RW 01, Kemirirejo,
Magelang Tengah, Kota Magelang dapat disaji-
kan dalam tabel berikut ini.

Indikator Keberhasilan

1

Edukasi terkait PHBS (langkah o

cuci tangan, etika batuk, dan
penggunaan masker) dan ten-
tang physical distancing dengan
media leaflet yang dibagikan

Pembagian masker dan handsan-
itizer kepada warga masyarakat
RT

Penempelan poster edukasi ter-
kait di papan pengumuman RT di
wilayah Semplon RW 01

Membagikan informasi terkait
langkah pencegahan penularan
COVID-19

Terdapat peningkatan pemahaman dan masyarakat
mengenai langkah cuci tangan yang baik, etika batuk,
penggunaan masker, dan physical distancing.

Terdapat interaksi antara mahasiswa dan masyarakat
pada saat diskusi.

Masyarakat dapat mempraktekkan dan melakukan
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari (penggunaan
masker, langkah cuci tangan, dan physical distancing).

Masyarakat dapat sadar akan pentingnya menggu-
nakan masker dan turut aktif menggunakan masker
serta handsanitizer sesuai dengan kebutuhannya.

Masyarakat dapat dengan mudah membaca dan men-
gakses informasi terkait poster (langkah cuci tangan,
penggunaan masker, etika batuk, dan physical distanc-
ing).

Masyarakat semakin memahami tentang informasi ter-
kait langkah pencegahan penularan COVID-19
Informasi yang telah diterima oleh masyarakat selanjut
nya disebarkan kembali kepada orang lain dengan me-
dia yang lain.
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1. Edukasi terkait PHBS (langkah cuci ta-
ngan, etika batuk, dan penggunaan
masker) dan tentang physical distancing
dengan media leaflet yang dibagikan.

Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan
pembagian masker dan juga handsanitizer. Ke-
empat hal yang sampaikan secara lisan dan de-
ngan menggunakan media leaflet yang dibagikan
kepada warga masyarakat wilayan Semplon
RT 07 RW 01. Tujuan dari pelaksanaan edukasi
yang dilakukan ini berdasarkan dari kondisi ma-
syarakat yang masih memiliki pemahaman yang
belum maksimal ditambah pula dalam praktek-
nya masih belum dilakukan secara maksimal. Ku-
rang maksimalnya pemahaman di masyarakat ini
mungkin dapat terjadi karena masyarakat tidak
benar-benar mempertimbangkan bahwa me-
reka sedang dalam risiko penularan atau tidak
menganggap penting (meremehkan) dari kondisi
yang sedang terjadi ini (Van den Broucke, 2020).

Pada kegiatan edukasi yang dilaksanakan ini,
materi yang disampaikan adalah mengenai lang-
kah cuci tangan yang benar, etika batuk, pent-
ingnya penggunaan masker, dan juga mengenai
physical distancing. Respon masyarakat dalam
kegiatan ini cukup baik dimana antara lain ma-
syarakat dapat mempratekkan langsung langkah
cuci tangan, respon masyarakat yang baik atas
beberapa pemahaman baru yang mereka dapat
(etika batuk), dan juga respon yang coba untuk
dipraktekkan langsung juga pada saat kegiatan
dilaksanakan (physical distancing).

g

Gambar 1. Edukasi PHBS dan physical distancing
Dari kegiatan yang dilaksanakan ini indika-

tor keberhasilan telah tercapai, dimana terdapat
peningkatan pemahaman dari masyarakat me-
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ngenai setiap materi yang dijelaskan, terdapat
juga interaksi antara mahasiswa dan masyarakat
pada saat diskusi, dan masyarakat juga dapat
mempraktekkan langsung dan melakukan de-
ngan baik (penggunaan masker, langkah cuci ta-
ngan, dan physical distancing).

Gambar 2. Warga mempraktikkan langkah cuci tangan.

2. Pembagian masker dan handsanitizer
kepada warga masyarakat RT

Masker dan handsanitizer dibagikan kepa-
da warga masyarakat RT 07/RW 01 dan sekitar
yang dilaksanakan secara door to door. Masker
yang dibagikan tidak hanya diberikan kepada
masyarakat yang ada saja (bertemu langsung)
tetapi juga kepada masyarakat/anggota keluar-
ga lainnya yang tidak sedang dirumah supaya
masker dapat didapatkan secara merata. Tujuan
dari kegiatan ini supaya masyarakat juga dapat
langsung mengimplementasikan setiap materi/
informasi yang telah disampaikan (penggunaan
masker dan langkah cuci tangan yang benar) ser-
ta diharapkan dapat memfasilitasi dari sarana
yang diperlukan (salah satunya masker).
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Gambar 3. Pembagian Masker dan Handsanitizer kepada Warga.

Kegiatan ini dapat dikatakan cukup efektif
karena dari pengamatan selama kegiatan peng-
abdian cukup banyak warga masyarakat yang
menggunakan masker yang telah diberikan.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa indika-
tor keberhasilan dari kegiatan ini telah tercapai,
yaitu masyarakat dapat sadar akan pentingnya
menggunakan masker dan turut aktif menggu-
nakan masker serta handsanitizer sesuai dengan
kebutuhannya.

3. Pemasangan poster edukasi pada papan
pengumuman RT

Materi edukasi yang disampaikan kepada
masyarakat juga dibuat menjadi poster-post-
er yang diharapkan dapat dibaca oleh mas-
yarakat luas. Poster materi yang telah dicetak
ditempelkan di beberapa papan pengumuman
RT di wilayah Semplon RW 01. Poster yang tel-
ah ditempelkan pada papan pengumuman RT
ini direspon baik oleh masyarakat lain, dimana
masyarakat dapat membaca setiap materi pada
poster dengan mudah.

Gambar 4. Penempelan Poster pada Papan Pengumuman RT

4. Membagikan informasi terkait lang-
kah pencegahan penularan COVID-19
melalui story Whatssap

Hingga saat ini banyak masyarakat yang
lebih sering mengakses handphone tentang
Covid-19. Dari kondisi tersebut dapat dikatakan
cukup efektif juga jika materi edukasi yang tel-
ah disampaikan secara lisan dan juga di tempel
pada pengumuman untuk dapat dibagikan se-
cara online. Materi tersebut dibagikan melalui
story Whatsapp dimana hampir semua mas-
yarakat mempunyai aplikasi tersebut. Dan
dapat dikatakan bahwa metode tersebut cukup
efektif dilaksanakan karena lebih dari 50 orang
yang telah melihat materi edukasi melalui story
Whatsapp yang dibagikan.

PENUTUP

Melalui program kegiatan pengabdian ke-
pada masyarakat yang telah dilaksanakan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Masyarakat telah semakin mengerti pent-
ingnya melakukan pencegahan penularan
COVID-19 melalui Pola Hidup Bersih dan Se-
hat (PHBS) dan juga physical distancing yang
harus senantiasa dilakukan.

2. Masyarakat telah dapat secara aktif
melakukan langkah pencegahan penularan
COVID-19 (menggunakan masker, melaku-
kan praktek cuci tangan yang benar, dan Pola
Hidup Bersih dan Sehat lainnya).
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3. Masyarakat juga dapat membagikan infor-
masi yang didapat kepada pihak lain (keluar-
ga atau tetangga) mengenai langkah pence-
gahan penularan COVID-19.

4. Masyarakat dapat memberdayakan pihak
lain seperti keluarga untuk dapat melakukan
langkah pencegahan penularan COVID-19.

Dampak dari kegiatan pengabdian mas-
yarakat ini adalah masyarakat semakin memaha-
mi tentang pencegahan pemularan Covid-19 dan
dapat berpartisipasi aktif untuk melakukan edu-
kasi kepada masyarakat lain tentang Covid-19,
sehingga penularan Covid-19 tidak terjadi di
lingkungannya.
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